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ABSTRACT
Inventory of merchandise is an important asset in trading companies that requires an internal
control system to minimize the risk of loss. At Wijaya Makmur Store, there has been an increase
in the number of inventory losses from 2022 to 2024, amounting to 782 units, 791 units, and 849
units respectively. This condition indicates that internal control over inventory needs to be
analyzed to determine its level of effectiveness. This study aims to analyze the implementation of
the internal control system over merchandise inventory based on the five components of COSO.
This study employs a qualitative descriptive approach, with data acquisition undertaken through
documentation, observations, and interviews. The results show that the internal control system has
been implemented in accordance with the COSO components; however, there are still weaknesses
in the separation of duties and the frequency of stock-taking, which is conducted only twice a year,
so the control has not been fully effective in reducing the risk of loss. Therefore, improvements in
supervision, better task distribution, and strengthening of control procedures are needed so that
inventory management can be more effective.
Keywords: Internal Control System, Merchandise Inventory, COSO, Inventory Losses

PENDAHULUAN

Perusahaan dagang memiliki peran penting dalam perekonomian karena tidak hanya
melakukan kegiatan jual beli, tetapi juga menjadi penghubung dalam rantai pasok yang menjaga
kelancaran distribusi barang dan jasa. Seiring meningkatnya kompleksitas aktivitas usaha,
perusahaan dituntut memiliki sistem manajemen yang baik, struktur organisasi yang jelas, serta
sumber daya manusia yang kompeten agar kegiatan operasional dapat berjalan secara efisien serta
efektif. Salah satu sistem yang berperan penting dalam mendukung hal tersebut ialah sistem
pengendalian internal.

Sistem pengendalian internal berfungsi untuk membantu manajemen dalam mengatur,
mengawasi, serta mengevaluasi kegiatan perusahaan sehingga tetap berjalan sesuai kebijakan dan
prosedur yang telah ditetapkan. Mencakup struktur organisasi, prosedur, serta berbagai ukuran
yang saling terkoordinasi, sistem pengendalian internal menurut Mulyadi (2016) diarahkan untuk
menjamin keamanan aset perusahaan, menilai ketepatan data akuntansi, meningkatkan daya guna

operasional, serta memastikan ketaatan terhadap kebijakan manajerial. Penelitian sebelumnya
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menunjukkan bahwa efektivitas sistem pengendalian internal tidak hanya ditentukan oleh
keberadaan kebijakan, tetapi juga oleh pelaksanaannya di lapangan. Saputro, Kusnadi and
Suparman, (2022) menemukan bahwa efektivitas pengendalian internal masih rendah karena
pembagian fungsi yang kurang jelas dan lemahnya pengawasan. Lumbantoruan et al., (2024) juga
menunjukkan bahwa meskipun komponen pengendalian intern telah diterapkan, peningkatan pada
aspek monitoring dan pelaporan masih diperlukan agar sistem berjalan lebih efektif. Selain itu,
Pratiwi, Isharijadi and Styaningrum, (2021) menemukan bahwa dalam pengelolaan persediaan
barang dagang masih terdapat kesalahan pencatatan dan kurangnya evaluasi rutin terhadap stok
barang.

Persediaan barang dagang merupakan salah satu aset penting yang memerlukan
pengendalian internal yang baik karena berkaitan langsung dengan kegiatan penjualan dan
pelayanan pelanggan. Pengelolaan persediaan yang kurang baik dapat menyebabkan berbagai
masalah seperti kelebihan stok, kekurangan barang, maupun kehilangan persediaan. Pengendalian
internal atas persediaan berperan penting dalam menjaga aset perusahaan, mengawal ketaatan
terhadap prosedur operasional, serta menjamin keakuratan data akuntansi (Hery, 2013). Namun
demikian, efektivitas pengendalian juga dipengaruhi oleh faktor perilaku karyawan, integritas, dan
etika kerja (Sinaga, 2022).

Permasalahan terkait pengendalian persediaan juga terjadi pada Toko Wijaya Makmur
Tabanan yang bergerak di bidang penjualan sembako dan kebutuhan sehari-hari. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi dengan pemilik serta kepala toko, diketahui bahwa kehilangan
persediaan barang dagang terjadi secara berulang setiap tahunnya. Hal ini disebabkan oleh belum
adanya pemisahan fungsi yang jelas dalam pengelolaan persediaan, dimana kepala toko merangkap
sebagai kepala gudang dan seluruh staf turut bertanggung jawab atas persediaan di gudang. Selain
itu, kegiatan stok opname hanya dilakukan dua kali dalam setahun sehingga berpotensi
menimbulkan selisih antara catatan dan kondisi fisik barang. Data menunjukkan bahwa jumlah
kehilangan persediaan mengalami peningkatan dari 782 unit pada tahun 2022, menjadi 791 unit
pada tahun 2023, dan meningkat lagi menjadi 849 unit pada tahun 2024. situasi ini menandakan
bahwa sistem pengendalian internal yang diterapkan belum berjalan secara optimal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan
sistem pengendalian internal persediaan barang dagang berdasarkan kerangka COSO pada Toko
Wijaya Makmur Tabanan. Analisis ini diharapkan bisa menyumbang kontribusi secara praktis
maupun teoritis. Secara teoritis, analisis ini diharapkan bisa menambah pemahaman mengenai
penerapan sistem pengendalian internal khususnya dalam pengelolaan persediaan pada usaha ritel.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak Toko Wijaya Makmur
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Tabanan dalam memperbaiki sistem pengendalian persediaan agar kehilangan barang dapat
diminimalkan dan pencatatan stok menjadi lebih akurat, serta dapat menjadi referensi bagi

penelitian selanjutnya yang mengkaji topik serupa.

KAJIAN PUSTAKA

Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO) ialah
lembaga independen yang didirikan pada tahun 1985 di Amerika Serikat sebagai respons
meningkatnya kasus kecurangan pelaporan keuangan dan lemahnya pengendalian internal dalam
organisasi. Kerangka kerja Internal Control — Integrated Framework selanjutnya dikembangkan
oleh COSO dan telah dimanfaatkan secara luas oleh berbagai organisasi, baik sektor publik
maupun swasta di tingkat internasional. Menurut COSO (2013), sebagai suatu proses yang
dirancang untuk memberikan keyakinan yang memadai (reasonable assurance) dalam mencapai
tujuan organisasi, pengendalian internal mencakup aspek efektivitas dan efisiensi operasional,
keandalan pelaporan keuangan, serta kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku. Proses ini

terpengaruhi oleh dewan komisaris, manajemen, dan seluruh elemen personel di dalam organisasi.

Dalam menjaga aset organisasi, menjamin ketepatan serta keandalan data akuntansi,
mengoptimalkan kinerja operasional serta menjamin kesesuaian terhadap ketentuan manajerial,
pengendalian internal memiliki peranan yang krusial (Mulyadi, 2016). Namun demikian,
pengendalian internal memiliki keterbatasan inheren karena dipengaruhi oleh faktor manusia,
pertimbangan biaya dan manfaat, serta kemungkinan terjadinya kolusi (Arens, Elder and Beasley,
2020). Oleh karena itu, tingkat keefektifan pengendalian internal amat ditentukan oleh komitmen
pihak manajemen serta partisipasi seluruh unsur dalam organisasi. Untuk menyesuaikan dengan
perkembangan lingkungan bisnis, COSO memperbarui kerangka pengendalian internal pada tahun
2013 dengan menekankan lima komponen utama, di antaranya penilaian risiko, aktivitas
pengendalian, informasi dan komunikasi, lingkungan pengendalian, serta pemantauan. Kelima
komponen tersebut saling berkaitan dan mesti diimplementasikan secara terintegrasi supaya
mekanisme pengendalian internal bisa berlangsung secara optimal (COSO, 2013). Kerangka
COSO juga bersifat komprehensif dan sistematis sehingga dapat digunakan sebagai alat evaluasi

dalam menilai efektivitas pengendalian internal suatu organisasi (Romney and Steinbart, 2018).

Seperangkat prosedur serta kebijakan yang disusun untuk memberikan jaminan yang
memadai atas tercapainya tujuan organisasi dikenal sebagai sistem pengendalian internal. Menurut
Mulyadi, (2016), sistem pengendalian internal mencakup struktur organisasi, metode, dan ukuran
yang dikoordinasikan untuk melindungi aset, mendorong efisiensi operasional, memastikan

ketelitian data akuntans, serta menjamin kesesuaian terhadap ketentuan yang berlaku. Dengan
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adanya sistem pengendalian internal yang memadai, organisasi diharapkan mampu meminimalkan
risiko kesalahan, kecurangan, maupun penyimpangan dalam aktivitas operasional. Romney dan
Steinbart, (2018) juga mengutarakan bahwa sistem pengendalian internal yang optimal bisa
meningkatkan keandalan informasi akuntansi dan mendukung terciptanya tata kelola organisasi
yang baik.

Salah satu aspek penting yang memerlukan pengendalian internal yang memadai adalah
persediaan barang dagang. Sebagai aset yang diperuntukkan bagi penjualan dalam aktivitas usaha
normal maupun dimanfaatkan dalam proses produksi, persediaan memiliki kedudukan penting
dalam perusahaan (Kieso, Weygandt dan Warfield, 2021). Pada perusahaan dagang, bentuk
persediaan pada umumnya berupa barang yang diperoleh untuk kemudian dipasarkan kembali
tanpa melalui tahapan pengolahan lanjutan (Rudianto, 2018). Persediaan memiliki peran strategis
dalam menunjang kelancaran aktivitas penjualan dan menjaga ketersediaan barang bagi
pelanggan. Selain itu, persediaan juga berfungsi sebagai penyangga terhadap fluktuasi permintaan
dan gangguan dalam rantai pasok (Heizer, Render and Munson, 2020).

Namun demikian, persediaan juga memiliki tingkat risiko yang tinggi karena nilainya yang
relatif besar dan frekuensi perputarannya yang tinggi. Risiko tersebut meliputi kehilangan barang,
pencurian, kerusakan, kesalahan pencatatan, serta ketidaksesuaian antara catatan akuntansi dengan
kondisi fisik persediaan. Maka dari itu, pengelolaan persediaan memerlukan sistem pengendalian
internal yang memadai agar dapat menjaga keamanan aset dan memastikan keakuratan informasi
persediaan (Mulyadi, 2016). Pengendalian internal atas persediaan juga berperan penting dalam
menjaga keandalan informasi akuntansi serta mendukung pengambilan keputusan manajemen
(Romney and Steinbart, 2018).

Kerangka COSO memberikan dasar yang komprehensif dalam merancang dan
mengevaluasi pengendalian internal atas persediaan barang dagang. Melalui lima komponen
utama COSO, organisasi dapat mengidentifikasi dan mengendalikan risiko persediaan secara
sistematis. Lingkungan pengendalian mencerminkan komitmen manajemen terhadap pentingnya
pengendalian, penilaian risiko membantu mengidentifikasi potensi risiko yang berkaitan dengan
persediaan, aktivitas pengendalian menetapkan prosedur pengamanan dan pengawasan persediaan,
informasi dan komunikasi memastikan tersedianya data yang akurat dan tepat waktu, sedangkan
pemantauan dilakukan untuk menilai efektivitas pengendalian secara berkelanjutan (COSO,
2013). Arens, Elder, dan Beasley (2020) mengutarakan, penerapan kerangka COSO
memungkinkan organisasi untuk mengevaluasi efektivitas pengendalian internal dalam

mengurangi risiko serta mendukung pencapaian tujuan organisasi.
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Berdasarkan kajian teoritik tersebut, dapat dipahami bahwa penerapan sistem pengendalian
internal yang efektif, khususnya berdasarkan kerangka COSO, sangat penting dalam pengelolaan
persediaan barang dagang. Pengendalian internal yang baik diharapkan mampu meminimalkan
risiko kehilangan persediaan, meningkatkan keakuratan pencatatan, serta mendukung efektivitas
pengelolaan persediaan dalam organisasi. Oleh karena itu, studi ini menelaah implementasi sistem
pengendalian internal terhadap persediaan barang dagangan berdasarkan kerangka COSO pada

Toko Wijaya Makmur Tabanan.
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Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis
penerapan sistem pengendalian internal persediaan barang dagang di Toko Wijaya Makmur
Tabanan. Fokus penelitian diarahkan pada lima komponen pengendalian internal menurut kerangka
COSO, di antaranya penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, lingkungan
pengendalian, serta pemantauan. Analisis ini menelaah pengelolaan persediaan barang dagang
dalam kegiatan operasional toko, meliputi proses penerimaan barang dari pemasok, penyimpanan
di gudang, pencatatan, hingga pengawasan persediaan. Data yang digunakan berupa data kualitatif
yang bersumber dari data sekunder dan data primer. Data primer bersumber melalui wawancara dan
observasi dengan pihak yang terlibat langsung dalam pengelolaan persediaan, seperti owner, kepala
toko, dan karyawan, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan seperti catatan

persediaan, data stok opname, serta laporan pembelian dan penjualan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan metode komparatif kualitatif dengan membandingkan praktik
mekanisme pengawasan internal atas persediaan yang diberlakukan di Toko Wijaya Makmur
Tabanan dengan konsep pengendalian internal berdasarkan kerangka COSO. Data yang diperoleh
kemudian dikelompokkan berdasarkan lima komponen pengendalian internal untuk menilai
tingkat kesesuaian penerapannya serta mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan sistem yang
diterapkan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dengan membandingkan informasi

dari berbagai informan guna memastikan konsistensi dan validitas data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Perusahaan

Toko Wijaya Makmur Tabanan merupakan usaha dagang yang bergerak dalam penjualan
sembako dan kebutuhan rumah tangga yang berlokasi di JI. Pantai Kedungu No. 25, Desa Nyitdah,
Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan, Bali. Usaha ini mulai beroperasi pada 23 September 2019
dan didirikan oleh 1bu Ni Putu Yunikka Pariyani sebagai owner sekaligus direktur utama. Seiring
perkembangan usaha, variasi barang dagang dan volume penjualan mengalami peningkatan
sehingga jumlah karyawan juga bertambah.

Saat ini Toko Wijaya Makmur memiliki 10 karyawan yang terdiri dari kepala toko yang
merangkap kepala gudang, staf administrasi, kasir, staf pemasaran, dan staf pengiriman. Kegiatan
operasional meliputi pembelian barang dari supplier, penyimpanan dan penataan barang, serta

penjualan langsung maupun melalui pesanan pelanggan. Perputaran persediaan yang cukup tinggi
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menjadikan pengelolaan persediaan sebagai aspek penting dalam mendukung kelancaran aktivitas

usaha.

Pelaksanaan Sistem Pengendalian Internal Persediaan

Pelaksanaan sistem pengendalian internal persediaan di Toko Wijaya Makmur Tabanan
terlihat dari aktivitas operasional yang berkaitan dengan penerimaan, penyimpanan, pencatatan,
serta pengawasan persediaan barang dagang. Toko sebenarnya telah memiliki standar operasional
prosedur (SOP) yang mengatur proses pembelian, penerimaan barang, pencatatan, serta
pelaksanaan stok opname. Namun dalam praktiknya penerapan SOP belum sepenuhnya berjalan
secara konsisten karena kegiatan operasional masih sering mengikuti kebiasaan kerja yang telah
berlangsung sejak awal berdirinya toko.

Lingkungan pengendalian terlihat dari keterlibatan langsung owner dalam memantau
aktivitas operasional melalui pemeriksaan laporan serta pengawasan langsung di toko. Struktur
organisasi telah menunjukkan adanya pembagian tugas, meskipun masih terdapat perangkapan
jabatan pada posisi kepala toko yang juga merangkap sebagai kepala gudang. Komunikasi antar
karyawan berlangsung secara terbuka dan koordinasi dilakukan secara langsung sehingga aktivitas
operasional dapat berjalan dengan cepat.

Penilaian risiko terhadap persediaan terutama berkaitan dengan kemungkinan terjadinya
selisih antara catatan dan jumlah fisik barang. ldentifikasi risiko umumnya dilakukan melalui
pemantauan stok dan kegiatan stok opname yang dilaksanakan dua kali dalam satu tahun. Namun
proses identifikasi risiko belum terdokumentasi secara formal sehingga penanganan risiko
cenderung dilakukan setelah selisih ditemukan.

Aktivitas pengendalian dilakukan melalui pemeriksaan barang yang datang dari pemasok,
pencatatan transaksi pembelian dan penjualan, serta pengaturan penyimpanan barang berdasarkan
jenisnya. Pengamanan persediaan juga didukung dengan pemasangan CCTV di area toko dan
gudang. Meskipun demikian, pemisahan fungsi antara penerimaan barang, pencatatan, dan
pengawasan belum sepenuhnya berjalan optimal.

Sistem informasi dan komunikasi dalam pengelolaan persediaan dilakukan melalui
pencatatan transaksi serta komunikasi langsung antarbagian. Informasi pesanan disampaikan
melalui grup internal sehingga dapat segera diproses oleh bagian terkait. Pemantauan persediaan
dilaksanakan melalui pengawasan langsung oleh kepala toko serta kegiatan stok opname untuk
mencocokkan jumlah fisik barang dengan catatan administrasi.

Analisis Sistem Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagang
Temuan analisis mengungkap bahwa penerapan sistem pengendalian internal persediaan
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barang dagang di Toko Wijaya Makmur Tabanan pada dasarnya telah mencerminkan lima
komponen pengendalian internal menurut COSO, di antaranya penilaian risiko, aktivitas
pengendalian, informasi dan komunikasi, lingkungan pengendalian, serta pemantauan. Owner
menunjukkan komitmen terhadap pengendalian dengan melakukan pengawasan langsung terhadap
aktivitas operasional serta memanfaatkan CCTV untuk memantau pergerakan barang.

Namun demikian, masih dijumpai beberapa kelemahan pada saat penerapan pengendalian
internal. Pemisahan fungsi belum berjalan secara optimal karena kepala toko merangkap sebagai
kepala gudang. Proses identifikasi risiko juga belum dilaksanakan secara sistematis serta belum
terdokumentasi secara formal. Selain itu, kegiatan stok opname yang hanya dilakukan dua kali
dalam satu tahun menyebabkan selisih persediaan baru diketahui setelah periode tertentu. Secara
keseluruhan, sistem pengendalian internal persediaan di Toko Wijaya Makmur telah berjalan,

tetapi belum sepenuhnya efektif dalam meminimalkan risiko kehilangan persediaan.

Evaluasi dan Saran Perbaikan Hasil Analisis Sistem Pengendalian Internal Persediaan
Barang Dagang Menurut COSO

Berdasarkan hasil analisis, beberapa perbaikan diperlukan untuk meningkatkan efektivitas
sistem pengendalian internal persediaan. Pertama, perusahaan perlu memperjelas pemisahan
fungsi antara penerimaan barang, penyimpanan, dan pengawasan persediaan agar tercipta
mekanisme pengendalian yang lebih efektif. Kedua, penerapan SOP yang telah disusun perlu
dilakukan secara lebih konsisten agar aktivitas operasional berlangsung selaras dengan prosedur
yang sudah ditetapkan.

Selain itu, perusahaan disarankan untuk melakukan identifikasi risiko secara lebih sistematis
serta mendokumentasikannya sebagai dasar dalam menentukan langkah pencegahan terhadap
kehilangan persediaan. Frekuensi pelaksanaan stok opname juga perlu ditingkatkan agar selisih
persediaan dapat diketahui lebih cepat. Terakhir, perusahaan perlu menyusun laporan evaluasi
tertulis mengenai kelemahan sistem pengendalian internal sehingga proses perbaikan dapat
dilakukan secara lebih terarah.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem pengendalian internal persediaan
barang dagang di Toko Wijaya Makmur Tabanan berdasarkan komponen COSO telah
dilaksanakan dalam kegiatan operasional. Namun penerapannya belum sepenuhnya optimal sebab
masih dijumpai kelemahan pada pemisahan fungsi antara penerimaan barang, pencatatan, beserta

pengawasan persediaan, proses penilaian risiko yang belum terdokumentasi secara sistematis, serta
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frekuensi stok opname yang hanya dilakukan dua kali dalam setahun. Selain itu, sistem informasi
pencatatan persediaan masih sederhana dan kegiatan pemantauan belum dilakukan secara

terstruktur melalui dokumentasi evaluasi tertulis.

Implikasi penelitian ini menunjukkan perlunya peningkatan efektivitas pengendalian
internal melalui pemisahan tugas yang lebih jelas, pelaksanaan prosedur operasional secara
konsisten, serta peningkatan frekuensi dan dokumentasi kegiatan pengawasan persediaan. Analisis
ini mempunyai keterbatasan sebab hanya dilaksanakan pada satu objek penelitian sehingga
hasilnya belum dapat digeneralisasikan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan objek penelitian yang lebih luas atau metode yang berbeda agar menyajikan

gambaran yang lebih komprehensif perihal penerapan sistem pengendalian internal persediaan.
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